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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari begitu banyak manusia di era sekarang yang 

masih terfokus pada pencapaian kebahagiaan yang bersifat materialistik, harta kekayaan, 

tingginya jabatan, validasi status sosial dan lain-lain. Sehingga sering kali membuat mereka 

merasa tak pernah puas dan tak pernah selesai dalam mencari makna kebahagiaan itu 

sendiri. Kehadiran Al-Alusi dalam konsep al-sa’a>dah ini, berusaha untuk mengalihkan 

perhatian dari kebahagiaan duniawi tersebut yang bersifat sementara dan mendorong 

pembaca untuk mengejar kebahagiaan yang lebih abadi. Beliau mengajak pembaca untuk 

menggali pengalaman spiritual dan memperdalam pemahaman tentang Al-Qur'an sebagai 

jalan untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki. 

Salah satu kajian tafsir yang digunakan dalam memahami kebahagiaan adalah 

kitab tafsir Ru>h} Al-Ma'a>ni karya Al-Alusi. Konsep kebahagiaan yang dibahas melalui 

istilah Konsep al-sa’a>dah (bahagia) menawarkan perspektif berharga mengenai 

kebahagiaan menurut Al-Alusi yang dikenal dengan pendekatannya yang sufistik, yang 

menginterpretasikan teks-teks Al-Qur'an melalui isyarat-isyarat tersirat, yang digunakan 

oleh kaum sufi dalam pencarian maknanya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

dengan fokus pada penelitian kepustakaan (library research). Sumber utama yang 

digunakan adalah kitab tafsir Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep al-sa’a>dah menurut 

pandangan Al-Alusi, serta mengidentifikasi relevansi pemikiran Al-Alusi tentang konsep 

al-sa’a>dah bagi kehidupan umat Islam di era kontemporer. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Alusi berupaya menjelaskan 

esensi kebahagiaan dari aspek tasawuf, dengan merujuk kepada pandangan ilmuwan dan 

filsuf muslim terkemuka. Menurut Al-Alusi, konsep al-sa’a>dah secara umum adalah bentuk 

pertolongan Allah kepada manusia untuk mencapai atau melaksanakan kebaikan. Kata al-

sa’a>dah dijumpai dalam al-Qur’an, seperti dalam QS. Hud [11] ayat 105 dan 108. Dalam 

ayat 105, Al-Alusi menjelaskan bahwa ayat ini merupakan bentuk peringatan atau tahz\ir, 

yaitu upaya yang dilakukan manusia untuk memperingatkan sesamanya dari kesalahan-

kesalahan individu atau kelompok. Dalam ayat 108, Al-Alusi menjelaskan Allah SWT 

adalah sejatinya yang membuat manusia bahagia dengan memasukkan manusia ke surga-

Nya. Untuk meraih predikat manusia yang al-sa’a>dah (bahagia), terdapat beberapa kiat 

menurut Al-Alusi untuk meraihnya, yaitu; 1) istiqomah dalam mejalankan kewajiban, 2) 

menjauhi kezaliman, 3) menunaikan shalat, 4) sabar dalam ber-istiqomah, 5) berbuat baik 

dan mengajak kebaikan, serta mencegah kemunkaran (’amr ma’ru>f nahi munka>r), 6) 

Tawakal pada Allah atas segala usaha yang dilakukan. 

Kata Kunci : Bahagia, Al-Sa’a>dah, Al-Alusi, Q.S Hud ayat 105 dan 108. 
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MOTTO 

 

يَفْرَحُوْا  
ْ
ِ وَبِرَحْمَتِهٖ فَبِذٰلِكَ فَل  بِفَضْلِ اللّٰه

ْ
 قُل

مَعُوْنَ      ٥٨ هُوَ خَيْرٌ مِِمَّا يَجْ
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya itu, 

 hendaklah mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan” 

 

(Q.S. Yunus [58]: 10) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 

dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 ba b be ب

 ta t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h{a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 )z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ

 ra r er ر



 

xii 

 

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a t te (dengan titik di bawah) ط

 z{a z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ' koma terbalik (di atas)' ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و



 

xiii 

 

 ha h ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta'addidah متعقدين

 Ditulis 'iddah عدة 

 

C. Ta’marbutah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis 'illah علة

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h. 

الأولياء كرامة  Kara>mah al-auliya>' 

 

3. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h. 

الفطر  زكاة  Zaka>h al-fit}ri 
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D. Vokal Pendek 

 __  َ  

Fath}ah 

Ditulis A 

 Ditulis Fa'ala فعل

 __  َ  

Kasrah 

Ditulis I 

 Ditulis Z|ukira ذكر

 __  َ  

D}ammah 

Ditulis U  

 Ditulis Yaz\habu يذهب

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif Ditulis A< 

 Ditulis Ja>hiliyyah جاهلية

2 

Fathah + ya' mati Ditulis a> 

 <Ditulis tansa تنسي 

3 

Kasrah + ya' mati Ditulis i> 

 Ditulis Kari>m كريم

4 

Dammah + wawu mati Ditulis u> 

 {Ditulis Furu>d فروض 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fathah + ya' mati Ditulis Ai 

 Ditulis Baynakum بينكم 

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 



 

xv 

 

 Ditulis Qawl قول 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a'antum أأنتم 

 Ditulis y'iddat أعدت

 Ditulis la'in syakartum لئن شكرتم 

 

H.  Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 'i'. 

 Ditulis al-Qur'a>n القرآن 

 Ditulis al-Qiya>s القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 '<Ditulis as-Sama السمآء

 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

I.   Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 {Ditulis z}awi> al-furu>d ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada awalnya, banyak orang percaya dan sepakat bahwa era kemajuan 

merupakan zaman yang diwarnai dengan ketenangan, ketentraman, 

kenyamanan, dan tentunya kebahagiaan. Karena semuanya tampak dapat 

dicapai dengan mudah, santai, dan tanpa perlu mengeluarkan banyak tenaga. 

Semuanya bisa didapat sesuai keinginan. Era sekarang terasa seperti mimpi, 

dengan segala sesuatu serba cepat, teknologi canggih, dan akses yang mudah. 

Dengan begitu beberapa orang menganggap bahwa segala sesuatu yang 

diperoleh dengan mudah merupakan bentuk kebahagiaan atau zaman yang 

menyenangkan.1 

Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang sempurna, manusia 

menggunakan akal pikirannya untuk terus mencari kebahagiaan dan berusaha 

menciptakan kehidupan yang harmonis dan seimbang. Kebahagiaan yang 

merupakan sebuah kondisi atau perasaan yang penuh sukacita, ketenangan, dan 

terhindar dari berbagai kesulitan2. Dengan demikian, kebahagiaan ini dijadikan 

 
1 Jonsi Hunadar, “Konsep Bahagia Buya Hamka Elaborasi Kehidupan Manusia Di Era 

Milenial”, JOISCOM : Journal of  Islamic Comunication, Vol. 3 No. 2, 2022 

 
2 Hariyanto Akbar, dkk, “Hubungan Kebahagiaan Dengan Perilaku Altruisme Pada 

Masyarakat Sekitar Tambang Asam-Asam.” Jurnal Kognisia Vol. 1(2), 2020, hlm. 95–101. 
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sebagai tujuan akhir dari segala perjuangan yang dilakukan manusia sepanjang 

hidupnya.3 

 Hal Ini tampak jelas dari bagaimana manusia berusaha keras untuk 

mencapainya, meskipun perjuangan mereka sering kali mengalami pasang 

surut. Upaya yang dilakukan demi meraih kebahagiaan adalah bentuk dari 

harapan yang mendalam untuk mewujudkan apa yang diinginkan. Selain 

kebahagiaan di dunia, kebahagiaan di akhirat juga sangat diidamkan oleh setiap 

orang. Dalam agama Islam, do’a untuk kebahagiaan selalu menjadi bagian dari 

do’a setelah sholat. Salah satu doa yang diajarkan adalah:  

آخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ رَبَّنَا آتِنَا فِي 
ْ
نْيَا حَسَنَةً وَفِي ال  الدُّ

Artinya: Ya Allah, berikanlah kami kebaikan (kebahagiaan) di dunia dan di akhirat, 

serta lindungilah kami dari siksa neraka." (QS. al-Baqarah: 201).  

 

Doa ini mencerminkan pentingnya kebahagiaan baik di dunia maupun di 

akhirat dalam pandangan Islam. 

Konsep kebahagiaan telah banyak dianalisis dari berbagai sudut 

pandang, yang menghasilkan berbagai makna yang berbeda. Secara bahasa, 

istilah “Sa’a>dah” dalam bahasa Indonesia adalah "Bahagia," yang berarti 

kebahagiaan. Kebahagiaan bersifat relatif dan sangat bergantung pada tujuan 

hidup seseorang. Jika tujuan hidup seseorang adalah mengumpulkan kekayaan, 

memperoleh kekuasaan, dan menikmati kesenangan duniawi, maka hal-hal 

 
3 Imam Setiadi, Psikologi Positif; Pendekatan Saintifik Menuju Kebahagiaan, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm. 17. 
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tersebut menjadi indikator kebahagiaannya. Sebaliknya, jika seseorang 

mengarahkan tujuan hidupnya pada keimanan, ketakwaan, dan amal saleh 

untuk mencapai kebahagiaan di akhirat, maka itulah yang akan menjadi sumber 

kebahagiaannya.4 

Dalam hal ini kebahagiaan itu sendiri seringkali terasa tidak stabil dan 

sulit dipastikan. Definisi kebahagiaan masih menjadi perdebatan dan belum 

ada kesepakatan universal mengenai apa itu kebahagiaan. Setiap individu 

memiliki pandangan yang berbeda mengenai apa yang membuat mereka 

bahagia. Pandangan mengenai kebahagiaan ini sangat subjektif dan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk latar sosial, budaya, agama, kondisi 

emosional, dan tingkat pendidikan seseorang. Diskusi tentang kebahagiaan ini 

telah menjadi topik yang luas dan mendalam, baik di kalangan intelektual 

maupun Filsuf dari berbagai latar belakang, maupun dalam konteks umum. 

Pembahasan mengenai ukuran dan standar kebahagiaan serta jenis-jenis 

kebahagiaan yang dirasakan individu terus berlanjut hingga saat ini. 

Setiap manusia memiliki arti kebahagiaan mereka masing-masing, 

sehingga tidak bisa disama-ratakan bahwa situasi tertentu akan membuat 

semua manusia bahagia. Ada anggapan bahwa bahagia merupakan pencapaian 

dalam hal  materi yang berlimpah. Juga anggapan bahwasanya bahagia adalah 

ketika mencapai posisi yang tinggi dalam sebuah jabatan. Dan ada juga yang 

beranggapan bahwa kebahagiaan merujuk kepada sesuatu dengan bentuk-

 
4 Usman Najati, Al-Qur‟an dan Ilmu Jiwa, Terj,Ahmad Rofi, (Bandung: Pustaka, 1997), 

hlm. 94. 
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bentuk abstrak, misalnya, perasaan damai, kemenangan, hidup yang seimbang, 

dan lain sebagainya. Pada kenyataannya manusia sendiri sering berlomba 

untuk mendapatkan kebahagiaan hidupnya berupa kesenangan dalam hal 

keduniawian, sehingga, banyak dari manusia saat ini sulit untuk mendapatkan 

rasa bahagia karena tidak benar tahu apa yang sejatinya membuat bahagia. 

Sehingga, penting bahwasannya manusia mempelajari, merenungi, dan 

mengevaluasi versi kebahagiaan mereka sendiri, agar dapat mencapai 

kebahagiaan hakiki masing-masing.  

Menurut filsuf Barat seperti Socrates, kebahagiaan diartikan sebagai 

kebahagiaan jiwa (eudaimonia), yang menegaskan bahwa jiwa manusia adalah 

unsur penting dalam kehidupan, melebihi aspek fisik atau kebahagiaan lahiriah. 

Oleh karena itu, manusia harus mengutamakan kebahagiaan jiwa (eudaimonia) 

dan berusaha menjadikannya sebaik mungkin. Untuk mencapai eudaimonia, 

diperlukan kebajikan atau keutamaan (arete), yang menurut Socrates adalah 

bentuk pengetahuan. Menurutnya, keutamaan yang benar-benar baik akan 

memungkinkan seseorang untuk menjalani kehidupan yang baik. Hidup baik 

berarti menerapkan pengetahuan tentang hidup yang benar.5 Dengan demikian, 

baik dan buruk terkait dengan pengetahuan, bukan dengan keinginan pribadi. 

Socrates berpendapat bahwa seseorang tidak mungkin sengaja melakukan 

kesalahan, kesalahan terjadi karena kurangnya pengetahuan. Dengan artian 

bahwa kebahagiaan bisa dicapai melalui keutamaan akan bentuk pengetahuan. 

 
5  Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat (Yogyakarta: Kanisius, 1980), hlm. 36-37. 
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Dalam pandangan Islam sendiri, seperti yang dirumuskan oleh tokoh 

Muslim Hujjatul Islam Al-Ghazali menjelaskan konsep kebahagiaan dengan 

menekankan pentingnya mengenal Allah. Menurutnya, dengan mendekatkan 

diri kepada Allah, manusia akan merasakan ketentraman dan kebahagiaan.6 

Mengenal Sang pencipta dimulai dengan mengenal diri sendiri. Tanpa 

pemahaman tentang diri sendiri, sulit untuk memahami hal-hal di luar diri. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 

dan Imam Muslim, “Man ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu” (Barang siapa 

yang mengenal dirinya, maka dia akan mengenal Tuhannya). Mengenal diri di 

sini bukan hanya tentang penampilan fisik atau perilaku dasar seperti makan 

saat lapar atau minum saat haus. Sebaliknya, mengenal diri dalam konteks ini 

berarti menjawab pertanyaan-pertanyaan mendalam seperti apa yang ada 

dalam diri kita, dari mana kita berasal, ke mana kita akan pergi, dan apa tujuan 

kita di dunia ini. 

Salah satu problem yang datang pada era sekarang ini adalah 

konsumerisme dan meterialisme, yang menekan manusia untuk mengejar 

kekayaan, status sosial, dan barang-barang mewah sebagai ukuran 

kebahagiaan. Di sisi lain, masalah kesehatan mental, hubungan sosial, 

ketidakstabilan ekonomi, dan krisis spiritualitas juga makin meningkat. 

Dampak dari masalah tersebut mengakibatkan manusia mengalami depresi, 

cemas, dan gelisah sehingga kebahagiaan itu sulit untuk dicapai. Akibatnya, 

 
6 Al-Ghazali, Kimiya> Al-Sa’a>dah; Kimia Ruhani Untuk Kebahagiaan Abadi. terj. Dedi 

Slamet Riyadi dan Fauzi Bahreisy. Jakarta: Serambi Ilmu Semesta. 2007. 
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Masyarakat khuhusnya umat islam cenderung mengejar hal-hal bersifat materi 

dengan mengabaikan perintah-perintah agama dan hak-hak sosial lainnya, 

terkadang dengan menghalalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan 

yang hanya bersifat materi. Meskipun kebutuhan fisik dapat dipenuhi dengan 

mudah, banyak orang tidak merasakan kebahagiaan. Selain itu, ajaran agama 

sering kali diabaikan atau bahkan terlupakan, padahal ajaran tersebut penting 

untuk kebahagiaan batin dan spiritual.7  

Dampak dari pola hidup yang di alami sekarang ini, juga menekankan 

pada aspek keuntungan dunia dan individual, seperti contoh globalisasi dan 

multikulturalisme. Globalisasi sendiri telah memperkenalkan berbagai budaya 

dan gaya hidup dari seluruh dunia, yang bisa memengaruhi nilai-nilai dan 

tradisi Islam. Umat Islam yang hidup di masyarakat multikultural mungkin 

menghadapi tantangan dalam menjaga identitas agama mereka sambil 

beradaptasi dengan norma-norma sosial yang beragam. 

Hal ini menyebabkan kondisi kejiwaan seseorang menjadi terganggu 

dan tidak optimal akibat pengaruh tersebut. Kebiasaan lama yang telah 

tertanam dengan kuat mudah terkikis, seperti nilai-nilai agama dan budaya. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan jika banyak kebiasaan saat ini 

menyimpang dari norma yang berlaku. Selain itu, persaingan hidup yang makin 

kompleks membuat banyak umat islam terjebak dalam situasi yang tidak pasti.8 

 
7 Sulkifli, dkk, Prosiding Konferensi Nasional Ke- 7 Asosiasi Program Pascasaarjana 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah „Aisyiyah: Peran Tasawuf Dalam Menghadapi Era Globalisasi, 

(Jakarta: KNAPPPTMA Ke-7, 2018), hlm. 177. 
8 Kurnia Muhajaroh, “Krisis Manusia Modern”, Jurnal Al Ta’dib, Vol. 7. No. 2 Januari 

2018, hlm. 190. 
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Berangkat dari persoalan tersebut, menjadikan penulis ingin 

mengangkat tema tentang konsep bahagia yang akan dijelaskan menurut Al-

Alusi dalam karyanya Ru>h} Al-Ma’a>ni. Al-Alusi adalah seorang sarjana Islam 

Irak yang terkenal karena beberapa karangan kitabnya. Al-Alusi memiliki satu 

kitab tafsir terkenal yang beliau beri nama Ru>h} Al-Ma’a>ni. Dalam kitab ini, Al-

Alusi menjelaskan tentang makna kebahagiaan memiliki akar yang mendalam. 

Al-Alusi menjelaskan bahwa memilih (ikhtiar) merupakan aspek penting 

dalam konsep kebahagiaan dalam Islam. Allah memberikan manusia 

kebebasan untuk memilih berbagai tindakan dan jalur dalam hidup mereka, 

termasuk dalam aspek moral, etis, dan spiritual. Dengan membuat pilihan yang 

bijak dan sesuai dengan ajaran Islam, seseorang dapat meraih kebahagiaan 

yang sejati. Al-Alusi menekankan bahwa kebahagiaan sejati tidak hanya 

melibatkan kesenangan fisik atau materi, tetapi juga kepuasan spiritual melalui 

ingatan kepada Allah dan ketaatan kepada-Nya.  

Penafsiran mengenai bahagia dalam al-Qur’an dijelaskan melalui 

beberapa term kata, salah satunya adalah kata “al-sa’a>dah”. Al-Alusi 

memahami al-sa’a>dah sebagai pertolongan Tuhan kepada manusia untuk 

mencapai kebaikan.9 Kata al-sa’a>dah ini terdapat pada al-Qur’an QS. Hud [11] 

ayat 105 dan 108, yang berbunyi: 

سَعِيْدٌ  ا بِاِذْنِهٖٖۚ فَمِنْهُمْ شَقِيٌّ وَّ
َّ
مُ نَفْسٌ اِل

َّ
ا تَكَل

َ
تِ ل

ْ
 يَوْمَ يَأ

 
9 Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi Al-Baghdadi, Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

al-‘Adzim wa al-sab’i al-Mas\ani, (Beirut: Muassasah Al-Risalah), 1854, hlm. 110. 
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Artinya: “Ketika hari itu datang, tidak seorang pun yang berbicara, kecuali dengan 

izin-Nya. Maka, di antara mereka ada yang sengsara dan ada yang 

berbahagia.” (QS. Hud: 105)10 

ا مَا  
َّ
رْضُ اِل

َ
ا
ْ
مٰوٰتُ وَال ةِ خٰلِدِيْنَ فِيْهَا مَا دَامَتِ السَّ جَنَّ

ْ
ذِيْنَ سُعِدُوْا فَفِى ال

َّ
ا ال مَّ

َ
وَا

  شَاءَۤ رَبُّكَ  عَطَاۤءً غَيْرَ مَجْذُوْذ  

Artinya: “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka (ia berada) di dalam surga. 

Mereka kekal di dalamnya selama masih ada langit dan bumi, kecuali jika 

Tuhanmu menghendaki (yang lain) sebagai karunia yang tidak putus-

putusnya.” (QS. Hud: 108)11 

Al-Alusi menjelaskan bentuk-bentuk kebaikan yang dapat dilakukan 

manusia untuk mencapai tingkat al-sa’a>dah. Beliau merujuk pada ayat-ayat al-

Qur’an yang mengikuti dua ayat sebelumnya, seperti mengajak kepada 

kebaikan dan mencegah keburukan, konsisten dalam menaati perintah Tuhan, 

dan lain-lain.12 Hal ini menjelaskan bahwa Al-Alusi menekankan esensi 

bahagia bagi manusia adalah terletak pada kebahagian ukhrawi atau spiritual 

happiness.13 

Penelitian ini mengeksplorasi konsep al-sa’a>dah yang berarti bahagia 

menurut pemikiran Al-Alusi dalam tafsir Ru>h} Al-Ma’a>ni, yang hingga saat ini 

belum banyak diteliti secara mendalam. Dalam tafsir tersebut, Al-Alusi 

menghadirkan interpretasi yang kaya dan mendalam terhadap ayat-ayat Al-

 
10 Al-Qur’an Terjemah Kemenag 2019 (Software) 

11 Al-Qur’an Terjemah Kemenag 2019 (Software) 

12 Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi Al-Baghdadi, Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-‘Adzim wa al-sab’i al-Mas\ani, (Beirut: Muassasah Al-Risalah), 1854, hlm. 170-172. 

13 Nanum Sofia dan Endah Puspita Sari, “Indikator Kebahagiaan (Al-Sa’adah) dalam 

Perspektif Alqur’an dan Hadis”, PSIKOLOGIKA: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, Vol. 

23 No. 2, 2018, hlm. 103. 
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Qur'an yang berbicara tentang kebahagiaan. Penelitian ini akan merinci 

pemahaman Al-Alusi tentang esensi kebahagiaan dalam konteks ajaran Islam. 

Penulis memilih kitab tafsir Ru>h} Al-Ma’a>ni sebagai objek material. Menurut 

penelusuran penulis, pertama, bahwa kitab tafsir Ru>h Al-Ma'a>ni ini 

diklasifikasikan sebagai tafsir Sufi Isyari (pencarian makna-makna spiritual), 

sehingga cocok digunakan sebagai pendekatan dalam menemukan makna-

makna dibalik teks-teks al-Qur’an. Kedua, berdasarkan pembacaan penulis, Al-

Alusi sering menggunakan simbol-simbol yang terkait dengan tradisi tasawuf 

dalam tafsirnya, serta memiliki keahlian bahasa yang lebih mendalam yang 

memungkinkannya untuk mengungkapkan kandungan makna al-Qur'an 

dengan lebih baik. Ketiga, berdasarkan pembacaan penulis, belum ditemukan 

penelitian sebelumnya yang mengkaji konsep al-sa’a>dah dalam tafsir Ruh Al-

Ma’a>ni karya Al-Alusi. 

Sangat menarik untuk dikaji dari gagasan konsep al-sa’a>dah (bahagia) 

yang ditawarkan Al-Alusi melalui kitabnya yang bercorak sufistik. Konsep ini 

muncul sebagai respons terhadap meningkatnya materialistik dalam 

masyarakat. Al-Alusi berupaya untuk mengalihkan perhatian pembaca dari 

godaan kesenangan duniawi yang hanya bersifat sementara. Sebaliknya, ia 

mendorong mereka untuk mengejar kebahagiaan yang abadi dengan 

mendalami pengalaman spiritual dan memperdalam pengetahuan tentang Al-

Qur'an. 

Sebagai hasilnya, penelitian ini akan memberikan perspektif baru 

tentang pandangan Islam mengenai konsep kebahagiaan, yang dapat 
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memperkaya pemahaman kita dalam konteks kehidupan yang terus berubah. 

Maka dari itu judul penelitian ini adalah “KONSEP AL-SA’A>DAH 

(BAHAGIA) DALAM TAFSIR RU>H} AL-MA’A>NI  KARYA AL-ALUSI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi latar belakang yang telah disampaikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep al-sa’a>dah menurut Al-Alusi dalam tafsir Ru>h} Al-

Ma’a>ni? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran konsep al-sa’a>dah menurut Al-Alusi bagi 

kehidupan umat islam di zaman kontemporer saat ini? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan 

mengevaluasi interpretasi konsep al-sa’a>dah menurut Al-Alusi serta untuk 

menentukan relevansinya di zaman kontemporer saat ini. Sementara itu, 

manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep 

al-sa’a>dah menurut pandangan Al-Alusi, sehingga dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana pandangan ini berakar dalam pemikiran Islam. 

2. Untuk mengidentifikasi relevansi pemikiran Al-Alusi tentang konsep al-

sa’a>dah di zaman kontemporer saat ini, sehingga dapat diaplikasikan dalam 

berkehidupan baik secara individu untuk mencapai kebahagiaan yang lebih 

baik, dan secara sosial untuk dapat bersosialisasi dengan baik. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Untuk memastikan keaslian penelitian ini, peneliti harus 

mengidentifikasi perbedaan antara temuan penelitiannya dan hasil penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan subjek tersebut. Oleh karena itu, penulis perlu 

melakukan tinjauan pustaka yang mendalam terhadap penelitian sebelumnya, 

sambil memastikan bahwa topik yang diteliti memiliki perbedaan yang cukup 

jelas dari topik-topik yang telah dibahas sebelumnya. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian ini bersifat orisinal dan tidak mengulang 

studi yang telah ada sebelumnya, sehingga terhindar dari plagiarisme. 

Beberapa hasil kajian dan penelitian sebelumnya yang memiliki term 

dan topik yang sejenis, yaitu: 

Pertama, Penelitian berjudul “Kedamaian Jiwa Menurut Al-Ghazali 

(Analisis Model Kebahagiaan dalam Psikologi Islam)” yang ditulis oleh 

Yasmin Mufidah pada tahun 2022 mengulas pandangan Al-Ghazali mengenai 

jiwa sebagai entitas yang abadi dan bersifat spiritual, bukan material. Dalam 

konteks kehidupan manusia modern yang sering kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan dan permasalahan, terdapat ketidakpuasan dan kegelisahan yang 

dapat menciptakan masalah psikologis baru. Oleh karena itu, upaya untuk 

mencapai kedamaian jiwa menjadi penting untuk mengatasi ketidakpuasan 

tersebut. Para psikolog Barat telah lama mendiskusikan masalah ini dan 

mencari solusi yang sesuai. Namun, penelitian ini mengemukakan bahwa 

pemahaman yang telah mereka berikan masih kurang lengkap jika tidak 

diaplikasikan sebagai pengobatan atas ketidakpuasan jiwa. Dalam konteks ini, 
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tasawuf hadir sebagai pandangan yang menganggap hati manusia sebagai 

entitas rohani yang berkaitan dengan aspek ilahiyah. Al-Ghazali mengusulkan 

konsep “Tazkiyat al-Nafs” sebagai bentuk pengobatan jiwa yang gelisah. 

Tazkiyat al-Nafs berfokus pada pembersihan hati dan penyucian diri dari semua 

akhlak buruk yang bertentangan dengan akhlak ilahiyah. Penelitian ini secara 

keseluruhan bertujuan untuk mengungkap konsep kedamaian jiwa menurut 

pandangan Al-Ghazali dan bagaimana konsep ini dapat memberikan manfaat 

dalam pencarian kebahagiaan manusia. Dengan menganalisis pandangan Al-

Ghazali, penelitian ini berusaha memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hubungan antara kedamaian jiwa dan kebahagiaan dalam 

konteks psikologi Islam, serta potensi konsep tersebut sebagai solusi bagi 

permasalahan jiwa manusia modern.14 

Kedua, Artikel berjudul “Perspektif Ibn Miskawayh dan al-Ghazali 

mengenai Kebahagiaan” oleh Mohd Annas Shafiq Ayob dkk., mengeksplorasi 

konsep kebahagiaan dalam domain filsafat etika. Konsep kebahagiaan telah 

menjadi topik dominan dalam filsafat, mulai dari zaman Yunani klasik hingga 

peradaban Islam, di mana dipertimbangkan oleh filsuf-filsuf Islam seperti Ibn 

Miskawayh dan al-Ghazali. Kedua filsuf Islam awal ini membahas pemahaman 

sistematis tentang kebahagiaan, seperti yang terlihat dalam karya-karya mereka 

seperti “Tahdhib al-Akhlaq” dan “Kimiya> al-Sa'a>dah.” Artikel ini bertujuan 

untuk menguraikan konsep kebahagiaan seperti yang dipahami oleh filsuf-

 
14 Mufidah, Yasmin, Kedamaian Jiwa Menurut Al-Ghazali (Analisis Model Kebahagiaan 

Dalam Psikologi Islam), 2022. 
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filsuf Islam, khususnya Ibn Miskawayh dan al-Ghazali. Metode analisis konten 

digunakan sebagai pendekatan utama untuk pengumpulan dan analisis data, 

dengan pendekatan induktif dan deduktif. Pada perspektif filsafat moral Islam, 

diskusi tentang kebahagiaan, seperti yang disajikan oleh Ibn Miskawayh dan 

al-Ghazali, mengungkapkan berbagai isu mendasar. Ini mencakup penjelajahan 

tujuan utama eksistensi manusia, peran akal budi, konsep moderasi, dan 

keterkaitan antara kebahagiaan dengan dimensi fisik serta spiritual. Ibn 

Miskawayh dan al-Ghazali berkontribusi dalam memperbaiki kesalahpahaman 

seputar gagasan kebahagiaan, menawarkan pemahaman yang lebih akurat 

tentang bagaimana kebahagiaan dapat dicapai dengan cara yang benar. Oleh 

karena itu, artikel ini berfungsi sebagai sumber yang berharga dalam 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang kebahagiaan, 

memungkinkan masyarakat untuk mengejar kebahagiaan dengan cara yang 

benar.15 

Ketiga, Penelitian yang berjudul “Konsep Kebahagiaan dalam Buku 

Tasawuf Modern karya Hamka” yang ditulis oleh Nur Hadi Ihsan pada tahun 

2021, membahas tentang keinginan setiap manusia untuk meraih kedamaian 

dan kebahagiaan. Meskipun banyak usaha telah dilakukan, tidak semua 

individu berhasil meraih tujuan ini. Disiplin tasawuf menawarkan definisi, 

gagasan, dan metode untuk membantu individu mencapai kebahagiaan ini. 

Karya Hamka “Tasawuf Modern” menunjukkan bahwa dia adalah salah satu 

 
15 Ayob, dkk, “Perspektif Ibn Miskawayh dan al-Ghazali Mengenai Kebahagiaan 

(Perspective of Ibn Miskawayh and al-Ghazali on Happiness).” UMRAN-International Journal of 

Islamic and Civilizational Studies, Vol, 8.1, 2021, hlm. 39-53. 
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sarjana tasawuf terkenal di Indonesia. Penelitian ini menerapkan pendekatan 

deskriptif dan analisis konten dalam mengkaji konsep kebahagiaan dari 

perspektif Hamka dalam bukunya “Tasawuf Modern.” Dalam buku “Tasawuf 

Modern” karya Hamka, terdapat upaya untuk mengembalikan makna asli 

tasawuf, yaitu membersihkan jiwa, mengisi jiwa dengan akhlak terpuji, dan 

menghilangkan segala akhlak yang tidak baik.16 

Keempat, Penelitian berjudul “Kebahagiaan Menurut Syeikh Ibnu 

Atha’illah As-Sakandari” yang ditulis oleh Ade Anang Suhada, Muliadi, dan 

Dodo Widarda pada tahun 2021, mengilustrasikan dampak kegemparan dan 

kesibukan kehidupan di era modern yang sering kali hanya memberikan 

kesenangan fisik semata, tetapi tidak menghasilkan kebahagiaan secara 

keseluruhan baik secara jasmani maupun rohani. Ketidakseimbangan ini sering 

kali menimbulkan rasa kehampaan. Penelitian ini adalah untuk memahami 

konsep kebahagiaan menurut Syeikh Ibnu Atha’illah As-Sakandari, bagaimana 

cara untuk mencapainya, serta relevansinya dalam kehidupan manusia di era 

modern.17 

E. Metode Penelitian 

Penulis akan menguraikan tentang jenis penelitian, sumber data, jenis 

data, metode pengolahan data, dan metodologi yang digunakan dan diperoleh. 

 
16 Ihsan, dkk, “Konsep Kebahagiaan dalam buku Tasawuf Modern karya Hamka.” Analisis: 

Jurnal Studi Keislaman, 21.2, 2021, hlm. 279-298. 

17 Suhada dan Ade Anang. “Kebahagiaan menurut Syeikh Ibnu Atha’illah As-

Sakandari.” Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin, Vol. 1 No.3, 2021. 
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1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari segi jenisnya, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang meliputi penelitian kepustakaan (library research), yang 

mengacu pada pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis seperti buku 

atau karya-karya yang relevan dengan isu utama yang dikaji, yakni konsep 

kebahagiaan dalam tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni, tanpa langsung melakukan 

observasi di lapangan. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini, terdapat dua jenis sumber data yang dimanfaatkan, 

yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer yang digunakan adalah 

Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adzim wa al-sab’i al-Mas\ani, 

karya Al-Alusi. Tafsir ini digunakan untuk mengidentifikasi ayat-ayat yang 

berkaitan dengan konsep kebahagiaan. 

Sementara itu, data sekunder yang dijadikan sebagai referensi 

meliputi buku-buku, jurnal-jurnal, dan artikel yang mendukung analisis data 

primer. Contoh data sekunder ini  termasuk buku-buku tentang kebahagiaan 

dan kitab-kitab tafsir lainnya seperti Ru>h al-Ma'a>ni. 

3. Jenis Data 

 Data yang diterapkan dalam penelitian ini berupa literatur atau 

kajian pustaka (library research), yang melibatkan penggunaan sumber-

sumber seperti buku, jurnal, artikel, dan referensi lain yang relevan dengan 

topik yang sedang dianalisis. 
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4. Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik pengolahan data (deskriptif-

analisis), mencakup deskripsi dan analisis kritis lebih mendalam terhadap 

interpretasi yang dilakukan oleh Al-Alusi. 

5. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan (sosio-historis), merupakan 

usaha membangun hubungan antara faktor sosial dan konteks sejarah dalam 

memahami fenomena atau masalah yang sedang diteliti, dengan tujuan 

memperoleh pemahaman mendalam tentang masalah yang diteliti.18  

F. Sistematika Pembahasan 

Sitematika pembahasan mengenai konsep al-sa’a>dah dalam pemikiran 

Al-Alusi pada tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni dirancang secara sistematis untuk 

mengidentifikasi pandangan mufassir terkemuka ini tentang kebahagiaan 

dalam konteks Islam. Rangkaian pembahasan dalam skripsi ini saling 

terhubung dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Untuk memfasilitasi 

penyusunan yang terstruktur dan terarah, skripsi ini terbagi menajadi lima bab, 

masing-masing disusun seperti berikut:  

 Bab pertama, yaitu pendahuluan, terdiri dari enam sub bab. Sub bab 

pertama menjelaskan latar belakang masalah sebagai inti dari permasalahan 

akademik yang mendasari penelitian. Bab kedua membahas rumusan masalah, 

yang menjadi dasar pertanyaan akademik yang akan dijawab. Bab ketiga 

 
18 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 192. 
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menguraikan tujuan dan manfaat penelitian. Bab keempat menelusuri kajian-

kajian terdahulu yang relevan dengan topik utama penelitian. Bab kelima 

membahas metodologi penelitian. Terakhir bab keenam merumuskan kerangka 

pembahasan. 

Bab kedua terdiri dari beberapa sub bab besar. Bab pertama membahas 

biografi Al-Alusi, termasuk sejarah keluarganya dan kehidupannya. Bab kedua 

membahas perkembangan keilmuan dan karya Al-Alusi. Selanjutnya, Bab 

ketiga membahas sketsa tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni, dengan fokus pada latar 

belakang penyusunan kitab, sistematika, metode, corak yang digunakan, serta 

pandangan ulama’ terhadap tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni. 

Bab ketiga berisi tinjauan umum tentang al-sa’a>dah. Bab ini terdiri dari 

dua sub bab. Sub bab pertama, memaparkan pemahaman umum tentang al-

sa’a>dah dalam berbagai perspektif; psikologi, filsafat dan al-Qur’an. Kedua, 

mengklasifikasikan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang bahagia. 

Bab keempat mendiskusikan penafsiran tentang al-sa’a>dah dalam tafsir 

Ru>h} al-Ma’a>ni. Di sini dijelaskan penafsiran al-sa’a>dah dalam tafsir Ru>h} al-

Ma’a>ni beserta analisisnya, cara-cara untuk mencapai al-sa’a>dah menurut Al-

Alusi, dan relevansi konsep al-sa’a>dah bagi kehidupan umat islam di zaman 

kontemporer saat ini. 

Bab kelima merupakan bagian penutup, yang menyajikan kesimpulan 

sebagai jawaban atas rumusan masalah. Bagian ini juga mencakup saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada beberapa bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Al-sa’a>dah atau bahagia menurut Al-Alusi adalah bentuk pertolongan 

Tuhan kepada manusia untuk memperoleh atau melaksanakan kebaikan-

kebaikan. Dalam hal yang bersamaan, ini juga merupakan upaya yang 

dilakukan manusia untuk memperingatkan sesamanya dari kesalahan-

kesalahan individu atau kelompok. Dalam artian penafsiran tersebut 

menekankan bahwa al-sa’a>dah berkaitan erat dengan ketaatan kepada 

Allah dan amal saleh. Orang-orang yang taat dan melakukan kebaikan 

sesuai dengan perintah-Nya akan merasakan kebahagiaan yang hakiki 

berkat pertolongan Tuhan, yang mana nantinya bukan hanya diberikan di 

dunia saja melainkan juga di akhirat. Hal ini mencakup keseimbangan 

spiritual dan kedamaian batin yang diperoleh melalui ibadah dan 

kepatuhan kepada ajaran agama. Menurut Al-Alusi, Allah SWT adalah 

sejatinya yang membuat manusia itu bahagia dengan memasukkan 

manusia ke surga-Nya. Untuk meraih predikat manusia yang al-sa’a>dah 

(bahagia), terdapat beberapa kiat menurut Al-Alusi untuk meraihnya, 

yaitu; 1) istiqomah dalam mejalankan kewajiban, 2) menjauhi kezaliman, 

3) menunaikan shalat, 4) sabar dalam ber-istiqomah, 5) berbuat dan 
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menyeru untuk berbuat kebaikan dan mencegah kemunkaran (’amr ma’ru>f 

nahi munka>r), 6) Tawakal atas semua usaha yang dilakukan. Konsep al-

sa’a>dah yang ditawarkan Al-Alusi tidak jauh berbeda dengan para 

pendahulunya seperti Al-Ghazali, Ibn Miskawaih, Al-Farabi, dan Al-

Kindi, yang memusatkan makna kebahagiaan pada pendalaman kehidupan 

spiritual sekaligus sosial untuk dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. 

2. Mengenai relevansi penafsiran Al-Alusi dapat digunakan untuk merespon 

kondisi kehidupan manusia hari ini, diantaranya; 1) nilai-nilai spiritualitas 

yang ditekankan oleh Imam Al-Alusi, seperti ketaatan kepada Allah, 

istiqomah dalam ketaatan, menjauhi kedzaliman, menunaikan sholat, 

sabar, amar ma’ruf nahi munkar, dan tawakal, masih menjadi pijakan 

penting dalam pencarian kebahagiaan individu. Di era sekarang ini yang 

sering kali dipenuhi dengan ketidakpastian dan kegelisahan, banyak 

individu mencari kedamaian batin dan makna hidup yang lebih dalam 

melalui praktik spiritualitas, 2) Penekanan pada moralitas dan perilaku 

yang baik juga tetap relevan dalam menghadapi berbagai tantangan moral 

dalam masyarakat modern yang hidup di era kontemporer. Dalam konteks 

yang semakin kompleks ini, kejujuran, integritas, dan tanggung jawab 

sosial tetap menjadi prinsip-prinsip yang penting dalam membentuk 

karakter dan membawa kebahagiaan bagi individu dan masyarakat. Tak 

hanya tentang kebahagiaan di dunia saja, melainkan dengan melakukan 
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hal-hal tersebut dalam kebaikan, niscaya akan membawa kebahagiaan kita 

di akhirat nantinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian berikut merupakan saran penelitian untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Melakukan analisis yang lebih mendalam tentang bagaimana Al-Alusi 

menjelaskan konsep kebahagiaan dalam tafsir Ruh al-Ma'ani. 

2. Membandingkan pendekatan Al-Alusi dalam menafsirkan konsep 

kebahagiaan dengan tafsir-tafsir lain dari periode yang sama atau dari 

mufassir-mufassir yang berbeda. 

3. Mengeksplorasi pemahaman dan pengalaman masyarakat Muslim tentang 

kebahagiaan, serta sejauh mana pemahaman mereka sejalan dengan 

konsep yang dipresentasikan oleh Al-Alusi dalam tafsirnya. 

Sebagai penutup, melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pemahaman kita tentang konsep kebahagiaan 

dalam Islam, serta memperkaya wawasan kita tentang warisan intelektual yang 

berharga dari ulama terdahulu seperti Al-Alusi. 
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